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Tantangan dan ancaman yang mungkin dihadapi pemuda dalam pembangunan berkelanjutan, salah satunya
adalah dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, penting untuk pemuda menjadi warga negara yang aktif
(active citizen) bagi pemerintah untuk dapat membuat kebijakan yang mendukung adanya pembangunan
berkelanjutan khususnya di bidang lingkungan, baik di tingkat daerah maupun nasional. Selain itu, pihak
lainnya yang memiliki fokus pada peningkatan kapasitas pemuda dapat mengambil peran untuk
meningkatkan keterlibatan pemuda dalam pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini mengevaluasi salah
satu program yaitu Akademi Generasi Lestari yang berfokus pada peningkatan kapasitas pemuda dalam
pembangunan berkelanjutan khususnya di wilayah Riau, Kalimantan Barat, Gorontal o, dan Sulawesi
Tengah. Akademi Generasi Lestari diselenggarakan oleh dua Lembaga yaitu Campaign.com sebagai
perusahaan rintisan sosial yang meluncurkan aplikasi Campaign For Change dan Lingkar Temu Kabupaten
Lestari sebagai asosiasi pemerintah kabupaten yang memiliki visi ekonomi lestari dan menjangkau generas
muda melalui Unit Generasi Lestari. Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengevaluasi desain program
Akademi Generas Lestari berdasarkan komponen inputs (sumber daya), activities (aktivitas), outputs
(hasil), dan outcomes (tujuan) menggunakan teori Model Logika. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah evaluas sumatif dengan pendekatan kualitatif dan instrumen yang digunakan adalah wawancara
dan studi dokumen. Penelitian dilakukan terhadap penyelenggara program dari dua lembaga dan perwakilan
peserta program Akademi Generasi Lestari pada rentang waktu Oktober 2021-Juli 2022. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan Model Logika, komponen inputs program secara garis besar sesuai dengan
yang direncanakan oleh penyelenggara program, komponen activities sesuai dengan yang telah
direncanakan oleh penyelenggara program, komponen outputs hanya satu yang sudah sebagian tercapai
sedangkan lainnyatidak tercapai, dan komponen outcomes jika merujuk pada rancangan program tidak
seluruhnyatercapai.

...... One of the challenges and threats that Y outh may face in sustainable development is the impact of
climate change. Therefore, it is crucia for youth to become active citizens for the government to make
policies that support sustainable development, especially in the environmental field, both at the regional and
national levels. In addition, other actors focusing on increasing youth capacity can take arolein increasing
youth involvement in sustainable development. This research evaluates one of the youth generation
programs, Akademi Generasi Lestari, which focuses on capacity building in sustainable development,
especialy in Riau, West Kalimantan, Gorontalo, and Central Sulawesi. Two institutions have organized
Akademi Generas Lestari: Campaign.com as a social startup company that launched the Campaign
#ForChange application, and Lingkar Temu Kabupaten Lestari as a district government association with a
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vision of a sustainable economy and reaches out to the younger generation through the Generasi L estari

Unit. This study aimed to develop a program design for the Akademi Generasi Lestari based on the
components of input, activities, outputs, and outcomes using the Logic Model theory. The method used in
this research is a summative evaluation with a qualitative approach. The instruments used are interviews and
document studies. The research was conducted from October 2021-July 2022 at two institutions and with the
representatives of the Akademi Generasi Lestari program participants. The results show that in the Logic
Model, the program input components are broadly in line with those planned by the program organizers; the
component activities are as planned by the program organizers. However, only one output has been achieved
while the others were not, and the component of outcomes referred to the design program is not fully
completed.



